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ABSTRAK

Rizal Hilimi. 921413012. 2017. Analisis Biaya Tenaga Kerja Sebagai Dasar
Penentuan Harga Pokok Produksi Pada Industri Mirna Meubel. Skripsi
Program Studi S1 Akuntansi, Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi. Universitas
Negeri Gorontalo, dibawah bimbingan Bapak Rio Monoarfa, SE, M.Si Ak dan
Bapak lvan Rahmad Santoso, SEI., MSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis akuntansi biaya tenaga kerja
sebagai dasar penentuan harga pokok produksi pada Mirna Mebel. Jenis
penelitian ini menggunakan kuantitatif deskriptif. Metode pengumpulan data
yakni dengan dokumentasi yang dilakukan dengan mengambil data penjualan
dan biaya pada Mirna Mebel Gorontalo.

Hasil penelitian menunjukan bahwa mirna mebel Kota Gorontalo menentukan
harga pokok produksi masih kurang sesuai karena tidak mempertimbangkan
biaya-biaya yang sifatnya kecil ataupun biaya yang digunakan tidak dibebankan
secara proporsional. Adanya kekhawatiran manajemen bahwa penentuan harga
pokok produksi tersebut kelirtu membuat manajemen menentukan mark up
penjualan atau laab yang diinginkan amat tinggi yakni hingga 50%. Kemudian
dari segi biaya tenaga kerja ditemukan bahwa biaya tenaga kerja perusahaan
berada pada kategori efisien dimana biaya tenaga kerja lansung sudah sesuai
dengan standar bahkan terdapat beberapa periode yang biaya tenaga kerja
lansung sesungguhnya lebih rendah dari biaya tenaga kerja standar sehingga
keuntungan perusahaan jadi lebih besar.

Kata Kunci: Biaya Tenaga Kerja, Harga Pokok Produksi



ABSTRACT

Rizal Hilimi. 921413012. 2017. Analysis of Labor Cost as Basic of
Production Budget Determination in Mirna Meubel Industry. Skripsi, Bachelor
Study Program of Accounting, Department of Accounting, Faculty of
Economics, State University of Gorontalo. Principal supervisor is Rio
Monoarfa, SE, M.Si, Ak and Co-supervisor is lvan Rahmat Santoso, SEI.,
MSI.

This research aims at investigating analysis of labor cost as basic of
production budget determination in Mirna Meubel Industry. It applies
descriptive qualitative method. Method of data collection is documentation by
collecting data of disposal and budget at Mirna Meubel Gorontalo.

Finding reveals that budget determination done by Mirna Meubel Gorontalo is
less appropriate by not considering small budget or on the other hand, the
used budget is not charged proportionally. The anxiety of fallibility in the
determination of production budget makes the management determine sale
mark up or profit to be high for 50%. Besides, it is found that company’s labor
costs in efficient category in which direct labor cost has been appropriate with
standard even in some conditions the cost is under the standard thus
company'’s profit becomes higher.
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